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Abstract: Teachers have an important role in learning in the classroom. Therefore, to carry out quality learning, one 
of the teacher's tasks is to arrange learning tools optimally. Learning tools compiled by teachers function to make it 
easier for teachers to implement or manage learning in the classroom, so that learning takes place optimally. The 
purpose of this study was to describe the problems experienced by high-grade teachers in compiling learning tools 
at SDN 4 Praya. This type of research is qualitative. Data collection methods in this study were interviews, 
observation, and documentation. The results showed that in compiling the online learning tools the teacher still had 
problems or difficulties. These problems, namely (1) compiling a learning scenario that is 93.33%; (2) the formulation 
of the learning assessment is 80%; (3) making learning media that is 60%; (4) make LKPD that is 53.33%; and (5) 
compiling learning materials, namely 33%. For more details, it is as follows: the difficulties experienced by high-
grade teachers in the formulation of learning assessments are difficulties in compiling attitude assessments with 
journal techniques, compiling written test grids, compiling skills assessments with performance techniques, projects 
and products. In the preparation of learning scenarios, difficulties were found in adjusting the activity steps at the 
beginning, core, and end of learning. In making student worksheets, it was found that it was difficult to adjust 
student worksheets with objectives, media, and assessments. In compiling the material, it was found that it was 
difficult to match the material with the objectives, basic competencies, indicators of competency achievement, 
media, and methods. And in making media, it was found that it was difficult to adjust the media to the objectives, 
materials, core activities, and student worksheets. 
Keywords: Learning Media; student worksheets; High grade; SDN 4 Praya. 
 
Abstrak: Pendidik memiliki peranan penting dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, untuk melaksanakan 
pembelajaran yang berkualitas, salah satu tugas Pendidik adalah menyusun perangkat pembelajaran secara 
optimal. Perangkat pembelajaran yang disusun oleh Pendidik berfungsi untuk memudahkan Pendidik dalam 
melaksanakan atau mengelola pembelajaran yang ada di kelas, supaya pembelajaran berlangsung secara optimal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan masalah yang dialami Pendidik kelas tinggi dalam menyusun 
perangkat pembelajaran di SDN 4 Praya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam 
menyusun perangkat pembelajaran daring Pendidik masih mengalami masalah atau kesulitan. Masalah tersebut, 
yaitu (1) menyusun skenario pembelajaran yaitu 93,33%; (2) perumusan penilaian pembelajaran yaitu 80%; (3) 
pembuatan media pembelajaran yaitu 60%; (4) membuat LKPD yaitu 53,33%; dan (5) menyusun materi 
pembelajaran yaitu 33%. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: kesulitan yang dialami Pendidik kelas tinggi dalam 
perumusan penilaian pembelajaran yaitu kesulitan menyusun penilaian sikap dengan tiknik jurnal, menyusun kisi-
kisi tes tulis, menyusun penilaian keterampilan dengan teknik unjuk kerja, proyek dan produk. Pada penyusunan 
skenario pembelajaran ditemukan kesulitan dalam menyesuaikan langkah-langkah kegiatan pada kegiatan awal, 
inti, dan akhir pembelajaran. Pada pembuatan lembar kerja peserta didik ditemukan kesulitan menyesuaikan 
lembar kerja peserta didik dengan tujuan, media, dan penilaian. Pada menyusun materi ditemukan kesulitan 
menyesesuaian antara materi dengan tujuan, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, media, dan 
metode. Dan pada pembuatan media ditemukan kesulitan menyesuaikan media dengan tujuan, materi, kegiatan 
inti, dan lembar kerja peserta didik. 
Kata Kunci:  Perangkat Pembelajaran; lembar kerja peserta didik; Kelas Tinggi; SDN 4 Praya. 



Journal of Clasroom Action Research Mei 2022, Volume 4 Nomor 2, 33-39 
 

 
 

 

PENDAHULUAN  
 

Pendidik sangat berperan penyusunan perangkat 
pembelajaran yang digunakannya dalam kegiatan 
belajar mengajar (Hadisaputra, et al., 2019; Ramdani, et 
al., 2021). Pendidik harus mempunyai pengetahuan luas 
tentang prinsip belajar, sebagai landasan dari 
perencanaan, memiliki kreativitas yang tinggi, berani 
mengemas dan mengembangkan materi juga peran 
Pendidik dalam menyiapkan dan merencanakan 
pembelajaran (Yustiqvar, et al., 2019; Gunawan, et al., 
2021). Selain itu Pendidik juga harus mampu 
mengembangkan pembelajaran sehingga pemahaman 
konsep-konsep pembelajaran mudah dipahami oleh 
siswa (Fahrudin, et al., 2018). Pendidik wajib 
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam 
pembelajaran. 

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi 
seluruh aspek kehidupan tidak terkecuali dibidang 
pendidikan (Suradji, 2018). Pengembangan dan 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis informasi 
dan komunikasi yang bersifat offline maupun online, 
bisa dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi 
pendidik (Siregar & Marpaung, 2020). Oleh karena itu 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat 
memudahkan kita untuk belajar dan mendapatkan 
informasi yang kita butuhkan dari mana saja, kapan 
saja, dan dari siapa saja. Pembelajaran berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi secara esensi 
merupakan pembelajaran tidak hanya mencakup 
kemampuan membelajarkan peserta didik, tetapi juga 
kemampuan Pendidik dalam mengelola informasi yang 
akan disampaikan dan mengorganisasi lingkungan 
pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas bagi 
peserta didik untuk lebih mudah untuk melakukan 
aktivitas belajar dalam kondisi saat ini (Rahmat, et al., 
2019). Menurut Widianto (2021) penggunaan teknologi 
juga memiliki kekurangan dan kelebihan salah satu 
kekurangannya adalah peserta didik kurang merasakan 
pengalaman belajar, di sisi lain teknologi dapat 
menghemat biaya dan waktu, kekurangan itulah yang 
harus di lengkapi Pendidik. Pendidik dapat 
mengkolaborasikan media teknologi dengan yang 
lainnya agar peserta didik dapat merasakan 
pengalaman belajar tetapi tetap hemat biaya dan waktu 
(Suminar, 2019). 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh pendidik 
yaitu pendidik kurang memahami prinsip penyusunan 
silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
harus disusun secara online yang merupakan tuntutan 

dari kondisi dan perkembangan teknologi saat ini. 

Secara umum, permasalahan yang dialami 
Pendidik dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu 
permasalahan internal dan permasalahan eksternal.  
Permasalahan internal yang dialami Pendidik pada 
umumnya berkaitan dengan kompetensi profesional 
yang dimilikinya, baik bidang kognitif seperti 
penguasaan bahan/materi, bidang sikap seperti 
mencintai profesinya (kompetensi kepribadian), dan 
bidang perilaku seperti keterampilan mengajar, menilai 
hasil belajar siswa (kompetensi pedagogis) dan lain-lain 
(Ramadoni, et al., 2016). Menurut permasalahan 
eksternal, yaitu permasalahan yang berasal dari luar diri 
pendidik (Utari, et al., 2019). Menurut Novita, et al 
(2018) konteks pertimbangan faktor eksternal, terutama 
yang menyangkut lingkungan kerja, terdapat beberapa 

hal yang mempengaruhi semangat kerja, yaitu: Volume 
upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan, Suasana 
kerja yang menggairahkan atau iklim, Pemahaman 
sikap dapat di percaya dari kalangan pemimpin 
terwujud dalam kenyataan, Penghargaan terhadap 
hasrat dan kebutuhan yang berprestasi, Sarana yang 
menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti 
tempat olahraga, masjid, dan rekreasi. Pendidik harus 
menyiapkan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media 
atau sarana yang digunakan oleh Pendidik dan siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas (Herayanti, et al., 
2017). Perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan 
seorang Pendidik dalam menghadapi pembelajaran di 
kelas (Ruhaliah, et al., 2020). Ada enam perangkat 
pembelajaran yang digunakan oleh Pendidik yaitu: (1) 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran 
(Salinan Lampiran Permendikbud No. 65 Tahun 2013) 
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) 
(Salinan Lampiran Permendikbud No. 65 Tahun 2013). 
(2) Program semester dan program tahunan (Promes 
dan Prota). Program tahunan merupakan program 
umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
dikembangkan oleh Pendidik mata pelajaran yang 
bersangkutan. Program ini perlu dipersiapkan dan 
dikembangkan oleh Pendidik sebelum tahun ajaran. 
Program semester merupakan penjabaran dari program 
tahunan yang berisi garis-garis besar mengenai hal-hal 
yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester 
tersebut (Suryani, 2015). (3) Buku siswa adalah buku 
teks pelajaran yang berisi materi pelajaran digunakan 
untuk meningkatan efisiensi dan efektivitas yang 
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jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik. (4) Media adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dauupat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta 
didik. (5) Instrumen adalah alat yang digunakan untuk 
menilai hasil belajar siswa sedangkan rubrik penilaian 
merupakan panduan penilaian yang menggambarkan 

kriteria yang diinginkan Pendidik dalam menilai atau 
memberi tingkatan dari hasil pekerjaan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik 
kelas V SDN 4 Praya terdapat pengakuan bahwa 
masalah utama dari menyusun perangkat pembelajaran 
terutama menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) terdapat pada penyusunan skenario 
pembelajaran serta penyusunan penilaian pada 
kurikulum 2013. Pendidik juga merasa kesulitan dalam 
mengembangkan indikator pembelajaran, menentukan 
model dan metode, mengembangkan bahan ajar, dan 
materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan masalah yang dialami Pendidik kelas tinggi 
dalam menyusun perangkat pembelajaran di SDN 4 Praya. 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian deskriptif naratif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model 
analisis data yang digunakan peneliti adalah model 
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014). 
Komponen dalam analisis data Miles, Huberman dan 
Saldana sebagai berikut: 

 
Diagram 1:  

komponen dalam analisis data model Interaktif 
Analysis Miles, Huberman, and Saldana tahun 2014. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Masalah Yang Dihadapi Pendidik Dalam Menyusun 
Skenario Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap orang Pendidik kelas IV, V dan VI 
SDN 4 Praya, peneliti memperoleh data sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Rekapitulasi analisis kesulitan Pendidik menyusun skenario perangkat pembelajaran dikelas tinggi SDN 4 
Praya 

Kriteria Kelas IV Kelas V Kelas VI 

 
Masalah 
Pendidik 
dalam 
mnyusun 
skenario 
pembelajaran 

1. Tidak adanya kegiatan 
motivasi pada kegiatan awal 
pembelajaran 

2. Tidak adanya media yang 
sesuai dengan KD pada 
bagian kegiatan inti. 

3. Tidak adanya LKPD sebagai 
salah satu langkah tahapan 
kegiatan inti. 

4. Tidak adanya tes atau 
evaluasi pada bagian 
kegiatan akhir pembelajaran 

5. Tidak adanya pengayaan 
atau remedial pada bagian 
akhir pembelajaran. 

1. Tidak adanya kegiatan 
motivasi pada kegiatan awal 
pembelajaran 

2. Tidak adanya media yang 
sesuai dengan KD pada 
bagian kegiatan inti. 

3. Tidak adanya LKPD sebagai 
salah satu langkah tahapan 
kegiatan inti. 

4. Tidak adanya pengayaan 
atau remedial pada bagian 
akhir pembelajaran. 

 
 

1. Tidak adanya tujuan 
pembelajaran pada 
kegiatan awal 
pembelajaran. 

2. Tidak adanya media yang 
sesuai dengan KD pada 
bagian kegiatan inti. 

3. Tidak adanya LKPD 
sebagai salah satu langkah 
tahapan kegiatan inti. 

4. Tidak adanya tes atau 
evaluasi pada bagian 
kegiatan akhir 
pembelajaran. 

5. Tidak adanya pengayaan 
atau remedial pada bagian 
akhir pembelajaran. 

Jumlah  100% 80% 100% 

Rata-rata 93,33% 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa  
persentase rata-rata masalah Pendidik dalam menyusun 
skenario yaitu sebesar 93,33% yang termasuk dalam 
kategori “tidak baik”. Adapun rincian kesulitan yang 
dihadapi Pendidik dalam penyusunan skenario 
pembelajaran terdapat pada pemberian motivasi yang 
terjadi dikelas IV dan V. Untuk kesulitan Pendidik 
dalam merumuskan tujuan pembelajaran terjadi pada 

Pendidik kelas VI. Kemudian terdapat juga kesulitan 
dalam menyusun media dan LKPD pada Pendidik kelas 
IV, V, dan VI. Selanjutnya kesulitan dalam menyusun 
evaluasi yang terjadi pada Pendidik kelas IV dan VI. 
Dan terakhir kesulitan Pendidik dalam menyusun 
pengayaan atau remidial terjadi pada Pendidik kelas IV, 
V, dan VI.  

 
Masalah Yang Dihadapi Pendidik Dalam Menyusun Materi Perangkat Pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi oleh guru disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi masalah Pendidik dalam menyusun materi perangkat pembelajaran. 

Kriteria Kelas IV Kelas V Kelas VI 

 
 
Masalah 
penyusunan materi 

1. Menyesesuaikan materi 
dengan tujuan. 

2. Menyesesuaikan materi 
dengan indikator. 

3. Menyesesuaikan materi 
dengan media. 

1. Menyesesuaikan 
materi dengan 
media. 

1. Menyesesuaikan materi 
dengan metode. 

Jumlah  60% 20% 20% 

Rata-rata 33,33% 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
persentase rata-rata masalah Pendidik kelas tinggi SDN 
4 Praya dalam menyusun materi sebesar 33,33% yang 
termasuk dalam kategori “baik” diantaraya, kesulitan 
Pendidik dalam menyesuaikan materi dengan tujuan 

dan indicator yang terjadi pada Pendidik kelas IV. 
Kemudian kesulitan Pendidik dalam menyesuaikan 
materi dengan media yang terjadi pada Pendidik kelas  
IV dan V. dan kesulitan Pendidik dalam menyesuaikan 
materi dengan metode terjadi pada Pendidik kelas VI. 

 
Masalah yang dihadapi Pendidik dalam menyusun LKPD perangkat pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi oleh guru disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rekapitulasi masalah Pendidik dalam menyusun LKPD perangkat pembelajaran. 

Kriteria Kelas IV Kelas V Kelas VI 

 
 
 
Masalah 
penyusunan 
LKPD 

1. Menyesuaikan LKPD dengan 
tujuan. 

2. Menyesuaikan LKPD dengan 
media. 

3. Menyesuaikan LKPD dengan 
penilaian. 

1. Menyesuaikan LKPD 
dengan materi. 

2. Menyesuaikan LKPD 
dengan tujuan. 

3. Menyesuaikan LKPD 
dengan media. 

4. Menyesuaikan LKPD 
dengan penilaian. 

1. Menyesuaikan LKPD 
dengan materi. 

Jumlah  60% 80% 20% 

Rata-rata 53,33% 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa persentase 
rata-rata masalah Pendidik kelas tinggi SDN 4 Praya 
dalam menyusun LKPD sebesar 53,33% termasuk dalam 
kategori “baik” diantaranya, kesulitan Pendidik dalam 
menyesuaikan materi dengan LKPD yang terjadi pada 
Pendidik kelas V dan VI. Sedangkan kesulitan Pendidik 
dalam menyesuaikan LKPD dengan media, tujuan dan 
penilaian terjadi pada Pendidik kelas IV dan V. Sesuai 
hasil yang penulis dapatkan dilapangan sebagian besar 
guru tidak memiliki perangkat pembelajaran yang 

lengkap, yaitu tidak adanya LKS (Lembar Kerja Siswa) 
dan juga media pembelajaran. Seharusnya LKS dan 
media harus dilengkapi untuk menunjang pembelajaran 
yang bermutu, dan untuk memudahkan dan menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar. Kesulitan guru 
tersebut jelas terlilhat dari ketersediaan alat 
pembelajaran yang belum lengkap. 
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Masalah yang dihadapi Pendidik dalam menyusun media perangkat pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi oleh guru disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rekapitulasi masalah Pendidik dalam menyusun media perangkat pembelajaran. 

Kriteria Kelas IV Kelas V Kelas VI 

 
 
 
Masalah 
penyusunan 
media 

1. Menyesuaikan media dengan 
tujuan. 

2. Menyesuaikan media dengan 
materi. 

3. Menyesuaikan media dengan 
kegiatan inti. 

4. Menyesuaikan media dengan 
LKPD. 

1. Menyesuaikan media 
dengan tujuan. 

2. Menyesuaikan media 
dengan kegiatan inti. 

3. Menyesuaikan media 
dengan LKPD. 

1. Menyesuaikan media 
dengan materi. 

2. Menyesuaikan media 
dengan LKPD. 

Jumlah  80% 60% 40% 

Rata-rata 60% 

 Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa persentase 

rata-rata masalah Pendidik kelas tinggi SDN 4 Praya 
dalam menentukan dan menyusun media sebesar 60% 
yang termasuk dalam kategori “kurang baik” 
diantaranya, kesulitan Pendidik dalam menyesuaikan 
media dengan tujuan pembelajaran yang terjadi pada 
Pendidik kelas IV dan V. Selanjutnya kesulitan Pendidik 

dalam menyesuiakan media dengan materi yang terjadi 

pada Pendidik kelas IV dan VI. Kemudian kesulitan 
dalam menyesuaikan media dengan kegiatan inti yang 
terjadi pada Pendidik kelas  IV dan V. Dan kesulitan 
dalam menyesuaikan media dengan LKPD terjadi pada 
Pendidik kelas IV, V, dan VI.  
 

 
Masalah yang dihadapi Pendidik dalam menyusun penilaian perangkat pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi oleh guru disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rekapitulasi masalah Pendidik dalam menyusun penilaian perangkat pembelajaran. 
 

Kriteria Kelas IV Kelas V Kelas VI 

 
 
 
 
 
Masalah 
penyusunan 
penilaian 

1. Menyusun penilaian sikap 
dengan teknik jurnal. 

2. Menyusun kisi-kisi tes tulis. 
3. Menyusun penilaian 

keterampilan dengan teknik 
unjuk kerja. 

4. Menyusun penilaian 
keterampilan dengan teknik 
produk. 
 

1. Menyusun penilaian 
sikap dengan teknik 
jurnal. 

2. Menyusun kisi-kisi 
tes tulis. 

3. Menyusun penilaian 
keterampilan 
dengan teknik unjuk 
kerja. 

4. Menyusun penilaian 
keterampilan 
dengan teknik 
produk. 

1. Menyusun penilaian 
sikap dengan teknik 
jurnal. 

2. Menyusun kisi-kisi 
tes tulis. 

3. Menyusun penilaian 
keterampilan dengan 
teknik unjuk kerja. 

4. Menyusun penilaian 
keterampilan dengan 
teknik produk. 

Jumlah  80% 80% 80% 

Rata-rata  80% 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
persentase rata-rata masalah Pendidik kelas tinggi SDN 
4 Praya dalam menyusun penilaian sebesar 80% yang 
termasuk dalam kategori “kurang baik” diantaranya, 
kesulitan Pendidik dalam menyusun penilaian sikap 
dengan teknik jurnal, kesulitan Pendidik dalam 
menyusun kisi-kisi tes tulis, kesulitan Pendidik dalam 
menyusun penilaian keterampilan dengan teknik untuk 

kerja dan produk yang terjadi pada Pendidik kelas IV, 
V, dan VI. 

                 Jadi dari hasil observasi dan wawancara secara 
keseluruhan didapatkan data mengenai masalah 
Pendidik dalam menyusun perangkat pembelajaran 
tersesar pada menyusun skenario, menyusun penilaian, 
membuat media, membuat LKPD, dan menyusun 
materi pembelajaran.  
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KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
berdasarkan banyaknya komponen dari setiap kriteria 
perangkat pembelajaran bahwa tingkat kesulitan  
tertinggi Pendidik dalam menyusun perangkat 
pembelajaran terdapat pada (1) menyusun skenario 
pembelajaran yaitu 93,33%; (2) perumusan penilaian 
pembelajaran yaitu 80%; (3) pembuatan media 
pembelajaran yaitu 60%; (4) membuat LKPD yaitu 
53,33%; dan (5) menyusun materi pembelajaran yaitu 
33%. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: kesulitan 
yang dialami Pendidik kelas tinggi dalam penyusunan 
skenario pembelajaran ditemukan kesulitan dalam 
menyesuaikan langkah-langkah kegiatan pada kegiatan 
awal, inti, dan akhir pembelajaran. Pada perumusan 
penilaian pembelajaran yaitu kesulitan menyusun 
penilaian sikap dengan tiknik jurnal, menyusun kisi-kisi 
tes tulis, menyusun penilaian keterampilan dengan 
teknik unjuk kerja, proyek dan produk. Pada pembuatan 
media ditemukan kesulitan menyesuaikan media 
dengan tujuan, materi, kegiatan inti, dan LKPD. Pada 
pembuatan LKPD ditemukan kesulitan menyesuaikan 
LKPD dengan tujuan, media, dan penilaian. Dan pada 
menyusun materi ditemukan kesulitan menyesesuaian 
antara materi dengan tujuan, KD, IPK , media, dan 
metode.  
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